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ABSTRACT

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran penting
dalam perekonomian Indonesia, terutama berfungsi sebagai penopang
kegiatan ekonomi dan penyedia lapangan pekerjaan. Dalam lingkungan
kampus, UMKM menghadapi tantangan terkait penurunan daya beli
mahasiswa yang berdampalepada pendapatan, permintaan produk, dan
kestabilan cash flow usaha. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
strategi pengelolaan keuangan yang digunakan oleh UMKM dalam
menghadapi situasi tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif deskriptif melalui studi literatur, dengan
fokus pada data sekunder yang diambil dari jurnal, buku, dan dokumen
yang relevan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa penurunan daya beli
mengakibatkan berkurangnya permintaan, penumpukan stok barang, dan
gangguan dalam arus kas UMKM. Faktor-faktor seperti harga, kualitas
produk, pendapatan mahasiswa, dan dampak sosial berkontribusi dalam
membentuk pola konsumsi di kalangan mahasiswa. Tantangan utama
dalam pengelolaan keuangan meliputi lemahnya pencatatan keuangan,
ketidakstabilan arus kas, dan minimnya pengendalian terhadap biaya
operasional. Oleh karena itu, UMKM harus menerapkan strategi seperti
penghematan biaya, pencatatan keuangan yang lebih teratur, inovasi
produk, serta penyesuaian harga yang sesuai dengan ekonomi mahasiswa.
Penelitian ini menggambarkan pentingnya pengembangan literasi
keuangan dan manajemen bisnis bagi UMKM agar dapat bertahan dan
bersaing dalam ekonomi yang sulit.

Keywords: UMKM, daya beli mahasiswa, pengelolaan keuangan, arus kas,
strategi usaha.

INTRODUCTION
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor yang memiliki

peran strategis dalam mendukung perekonomian Indonesia. Keberadaan UMKM
berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi melalui penciptaan lapangan kerja,
peningkatan pendapatan masyarakat, serta penguatan aktivitas ekonomi di
berbagai daerah. Selain itu, UMKM memberikan kontribusi yang besar terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) nasional, yaitu sekitar 60,5%, serta mampu menyerap
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sekitar 96,9% tenaga kerja di Indonesia. Besarnya kontribusi tersebut menunjukkan
bahwa UMKM menjadi salah satu pilar utama yang menopang pertumbuhan
ekonomi nasional sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Aprieni et al.,
2024).

UMKM juga termasuk dalam kategori usaha yang mampu bertahan dari tekanan
ekonomi. Ketika krisis ekonomi global langsung memperburuk kondisi ekonomi
Indonesia. Hanya sektor UMKM (Usaha, Mikro, Kecil dan Menengah) yang tetap
bertahan dengan baik selama resesi tahun 1997-1998. Badan Pusat Statistik
melaporkan bahwa selama krisis ekonomi, jumlah UMKM tidak hanya berkurang,
tetapi justru meningkat dengan menyerap tenaga kerja antara 85 juta hingga 107
juta orang pada tahun 2012. Secara keselurahan, terdapat 56.539.560 unit usaha
di Indonesia pada tahun tersebut. Sebanyak 56.534.592 perusahaan, atau sekitar
99,99% dari total merupakan UMKM. Sisanya, yaitu 4.968 perushaan, atau sekitar
0,01% dari total merupakan perusahaan berskala besar.

Fenomena ketahanan ini menunjukkan bahwa UMKM merupakan sektor
produktif yang layak untuk dikembangkan, karena mereka menjadi pendorong
pertumbuhan ekonomi makro dan mikro di Indonesia serta memberikan dampak
positif bagi sektor-sektor lainnya. Mengingat sekitar 30% UMKM bergantung pada
modal kerja dari bank, industri perbankan merupakan salah satu faktor yang
terdampak oleh perkembangan UMKM. Pengalaman tersebut telah membuat banyak
orang menyadari pentingnya memberikan perhatian lebih besar kepada usaha
mikro, kecil, dan menengah. Masalah-masalah yang sudah lama ada juga mulai
ditangani. Hal ini disebabkan. oleh detentuan undang-undang yang berkaitan
dengan peningkatan pembiayaan dan dukungan dari lembaga keuangan bank dan
non-bank (Yuli Rahmini Suci, 2017).

Selain berdampak pada aspek finansial, UMKM memainkan peran penting dalam
pembangunan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Kehadiran
sektor ini membantu pemerintah menurunkan tingkat pengangguran dengan
mempekerjakan tenaga kerja yang siap bekerja namun belum mendapatkan
kesempatan. Meningkatnya peluang kerja yang dihasilkan dari pertumbuhan sektor
usaha mikro akan meningkatkan pendapatan negara sekaligus membantu upaya
pengurangan kemiskinan (Al Farisi, 2022) (Aftitah et al., 2025).

METHOD
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif

dengan metode deskriptif. Penelitian ini difokuskan pada analisis strategi
pengelolaan keuangan yang dilakukan oleh Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) di lingkungan kampus sebagai upaya menghadapi fenomena penurunan.
daya beli mahasiswa. Pendekatan kualitatif ini dipilih karena mampu
menggambarkan kondisi dan strategi UMKM secara lebih komprehensif melalui
analisis naratif, bukan angka statistik. Pendekatan deskriptif digunakan untuk
memaparkan temuan berdasarkan data teori dan dokumen yang dianalisis
(Rudiantoro & Siregar, 2012) (Covin et al., 2018).

Penelitian ini memanfaatkan data sekunder sebagai sumber utama dalam proses
analisis yang dikumpulkan melalui studi kepustakaan. Pengumpulan data
dilakukan melalui penelaahan dari berbagai referensi ilmiah, seperti jurnal nasional
dan internasional, buku teks, publikasi resmi pemerintah dan berbagai dokumen
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ilmiah lain yang relevan dengan pertumbuhan usaha UMKM, dan daya beli
konsumen. Selain itu, peneliti juga merujuk pada kajian mengenai pemanfaatan
teknologi digital dan promosi melalui media sosial untuk memperluas jangkauan
pasar. Pemilihan sumber data dilakukan secara selektif berdasarkan kredibilitas,
kesesuaian tema, serta informasi terbaru. Data sekunder ini penting untuk
memberikan landasan teoritis dan mendukung analisis dalam penelitian (Lusardi &
Mitchell, 2013)(Nurmalasari et al., 2024) (Farida et al., 2019).

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis
deskriptif kualitatif untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif terhadap
data yang telah dikumpulkan. Proses analisis dilakukan melalui beberapa tahapan,
yaitu mereduksi data, mengelompokkan informasi berdasarkan tema atau kategori
tertentu, menginterpretasikan hasil temuan, serta menyajikannya secara sistematis
agar mudah dipahami. Hasil perolehan data dari berbagai sumber literatur
selanjutnya diklasifikasikan ke dalam topik utama yang berkaitan dengan
pengelolaan keuangan UMKM, strategi adaptasi dalam menghadapi perubahan
kondisi pasar, serta dampak penurunan daya beli mahasiswa terhadap
keberlangsungan usaha.

RESULT AND DISCUSSION
1. Dampak Penurunan Daya Beli Mahasiswa Terhadap UMKM Di Lingkungan

Kampus

Penurunan daya beli masyarakat merupakan salah satu faktor yang
memengaruhi perilaku konsumsi. Ketika kemampuan membeli menurun,
konsumen cenderung menjadi lebih selektif dalam menentukan produk yang akan
dibeli dengan mempertimbangkan harga, kualitas, serta manfaat yang diperoleh.
Perubahan perilaku tersebut berdampak pada menurunnya permintaan terhadap
produk UMKM, khususnya di lingkungan kampus yang sebagian besar
konsumennya adalah mahasiswa dengan keterbatasan pendapatan. Oleh karena
itu, pemahaman mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian
mahasiswa menjadi penting untuk mengetahui bagaimana UMKM dapat
mempertahankan daya saing produknya (Lucky Mahesa Yahya et al., 2023).

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi mahasiswa dalam melakukan
pembelian terhadap UMKM di sekitar lingkungan kampus. Sebagian besar
mahasiswa mempertimbangkan kualitas produk karena meyakini bahwa merek
yang dikenal umumnya memliki kualitas yang baik. Selain itu, fenomena ini juga
dipengaruhi oleh faktor lain, yaitu harga. Kebanyakan mahasiswa lebih
memprioritaskan harga yang terjangkau saat berbelanja, tetapi ada juga sejumlah
mahasiswa yang lebih menekankan kualitas dibandingkan harga dengan alasan
manfaat yang diberikan. Jika produk tersebut memiliki keuntungan jangka panjang,
mereka cenderung lebih mengutamakan kualitas daripada harga.

Pengaruh tersebut juga diperkuat oleh tingkat pendapatan mahasiswa dan juga
aspek sosial. Pendapatan secara langsung menentukan kemampuan pembelian;
ketika pendapatan tinggi, mereka cenderung memilih produk yang terkenal dan
berkualitas. Sebaliknya, jika pendapatan rendah, mereka akan beralih memilih
barang dengan harga yang lebih ekonomis. Di samping pendapatan, faktor sosial,
seperti rekomendasi dari orang lain, juga memengaruhi mahasiswa dalam
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berbelanja di UMKM yang ada di sekitar kampus, karena seringkali mahasiswa
membeli produk yang sedang banyak dibicarakan (Udin, 2023).

2. Masalah Utama Dalam Pengelolaan Keuangan (Arus kas, Biaya Operasional,
dan Pencatatan Keuangan)

Masalah utama dalam manajemen keuangan UMKM umumnya berkaitan
dengan aliran kas, biaya operasional, dan pencatatan keuangan. Aliran kas
menjadi aspek yang paling penting karena menentukan kemampuan usaha
dalam memenuhi kewajiban jangka pendek serta menjaga kelangsungan
operasional. Banyak pelaku UMKM mengalami kesulitan mengelola aliran kas
akibat pendapatan yang tidak stabil, pengeluaran yang tidak teratur, serta
kebiasaan mencampurkan keuangan pribadi dan bisnis. Kondisi tersebut
menyebabkan aliran kas sulit dipantau sehingga meskipun usaha terlihat
memperoleh keuntungan, pemilik tetap mengalami kekurangan kas untuk
menjalankan aktivitas bisnis sehari-hari (Wati et al., 2025).

Di sisi lain, masalah biaya operasional juga menjadi kendala yang signifikan
bagi UMKM. Banyak pelaku usaha belum mampu merencanakan dan
mengendalikan biaya dengan baik sehingga pengeluaran sering melebihi
anggaran yang telah ditetapkan. Selain itu, biaya seperti pembelian bahan baku,
listrik, transportasi, dan gaji karyawan sering kali tidak dicatat secara teliti
sehingga menyulitkan perhitungan laba dan penentuan harga jual yang tepat.
Akibatnya, pengelolaan biaya operasional yang kurang optimal dapat
menurunkan profitabilitas usaha serta melemahkan daya saing UMKM (Siregar
& Sari, 2025).

Permasalahan berikutnya adalah administrasi keuangan UMKM yang masih
belum memadai dan belum sesuai dengan ketentuan akuntansi. Sebagian besar
pelaku UMKM hanya mencatat penerimaan dan pengeluaran, bahkan ada yang
hanya mengandalkan ingatan. Kondisi ini menyebabkan informasi keuangan
kurang akurat dan sulit digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan.
Rendahnya pemahaman tentang pencatatan keuangan dan SAK-EMKM menjadi
salah satu penyebab utama (Ali Afif, 2021).

3. Strategi pengelolaan keuangan Usaha, Mikro, Kecil, Menengah (UMKM)

Langkah awal dalam manajemen keuangan UMKM adalah menyusun
perencanaan keuangan yang teratur dan mendetail. Perencanaan ini mencakup
penyusunan anggaran, estimasi pendapatan, dan pengawasan pengeluaran
untuk memastikan usaha berjalan dengan efisien. Dengan perencanaan yang
baik, pelaku UMKM akan lebih mampu menghadapi risiko finansial.
Perencanaan yang efektif juga membantu pengusaha dalam membuat keputusan
penting, seperti memperluas usaha atau mengurangi biaya yang tidak perlu.
Tanpa adanya rencana yang jelas, pengelolaan keuangan menjadi berisiko
menciptakan ketidakstabilan antara pemasukan dan pengeluaran (Covid et al.,
n.d.).

Selanjutnya, pengelolaan arus kas yang efisien menjadi kunci agar keuangan
pribadi dari usaha terpisah. Dengan pengelolaan arus kas yang baik, pelaku
UMKM bisa memantau keadaan finansial secara langsung sehingga dapat
menjaga likuiditas usaha. Selain itu, pencatatan yang tertata juga bermanfaat

21
JAMANIS : Jurnal Manajemen dan Bisnis



untuk mengontrol pemasukan dan pengeluaran serta menghindari pemborosan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan UMKM dalam mengelola arus
kas secara efektif serta menerapkan pencatatan keuangan yang tertib
berkontribusi terhadap terciptanya kondisi keuangan yang lebih sehat dan
peningkatan laba usaha (Luckieta, 2025).

Kemudian, pemanfaatan teknologi digital menjadi strategi penting untuk
meningkatkan efektivitas manajemen keuangan UMKM. Penggunaan aplikasi
keuangan dapat mempermudah pencatatan transaksi, penyusunan laporan
keuangan, dan pemantauan perkembangan usaha. Digitalisasi juga
meningkatkan keakuratan informasi keuangan serta mempercepat akses data
untuk mendukung pengambilan keputusan. Dengan demikian, pelaku UMKM
dapat mengurangi kesalahan pencatatan dan meningkatkan efisiensi
operasional usaha (Ilmiah et al., 2025)

4. Pengendalian Biaya Operasional

Pengelolaan biaya operasional yang dilakukan secara efektif merupakan
salah satu langkah penting bagi UMKM untuk menjaga efisiensi usaha sekaligus
mendukung keberlangsungan bisnis. Biaya operasional mencakup semua
pengeluaran yang digunakan dalam kegiatan sehari-hari usaha, seperti biaya
bahan baku, gaji karyawan, listrik, dan pengiriman. Tanpa pengelolaan yang
baik, pengeluaran tersebut bisa meningkat tanpa kendali dan menyebabkan
penurunan laba. Oleh sebab itu, pelaku UMKM harus memiliki sistem
pengendalian biaya yang dapat memantau dan mengarahkan penggunaan dana
secara tepat agar sesuai dengan kebutuhan usaha dan mencegah pemborosan
(Siregar & Sari, 2025).

Salah satu cara untuk mengendalikan biaya operasional dengan baik adalah
dengan menyusun anggaran operasional. Anggaran ini berfungsi sebagai alat
untuk perencanaan dan pengendalian yang membantu pemilik usaha
membandingkan biaya yang direncanakan dan biaya aktual. Dengan adanya
anggaran, pelaku UMKM dapat mendeteksi penyimpangan (variance) dan segera
mengambil langkah perbaikan jika ada pemborosan. Namun, sebagian besar
UMKM masih belum memiliki sistem penyusunan anggaran yang terencana.
Kondisi tersebut menyebabkan pengelolaan biaya operasional dan perencanaan
keuntungan belum berjalan secara efektif (Waru et al., 2024).

Selain itu, pengendalian biaya operasional juga bisa dilakukan melalui
analisis varians biaya, yang membandingkan anggaran dengan biaya yang
sebenarnya dikeluarkan. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui apakah biaya
yang dikeluarkan masih dalam batas wajar atau mengalami pemborosan.
Apabila terdapat perbedaan yang signifikan, pelaku usaha dapat menyelidiki
penyebabnya dan mengevaluasi proses operasional yang ada. Penerapan analisis
varians terbukti dapat meningkatkan efisiensi biaya dan menjaga stabilitas
keuangan usaha dalam jangka waktu yang lama (Pangaribuan et al., 2024.)

5. Penyesuaian Harga Dan Produk

Penyesuaian harga produk adalah langkah krusial yang perlu diambil oleh
para pelaku bisnis untuk tetap eksis di tengah perubahan pasar. Harga tidak
dapat ditetapkan secara permanen dalam waktu lama karena biaya bahan baku,
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pengiriman, gaji karyawan, dan permintaan konsumen selalu mengalami
fluktuasi. Jika biaya produksi meningkat tetapi harga tetap tidak berubah, laba
usaha akan berkurang bahkan bisa merugikan. Sebaliknya, apabila harga
dinaikkan terlalu drastis tanpa melihat kemampuan konsumen, penjualan dapat
menurun. Oleh sebab itu, pelaku usaha harus melakukan analisis harga secara
rutin dengan mempertimbangkan biaya, kondisi pesaing, dan perilaku
konsumen agar harga yang ditetapkan tetap bersaing dan menguntungkan
(Rasyid et al., 2025).

Dalam kenyataannya, banyak UMKM masih kesulitan dalam penyesu harga
karena belum membuat catatan biaya yang mendetail. Padahal, penghitungan
biaya pokok produksi sangat penting agar harga yang ditentukan untuk dijual
berada dibawah standar maupun melebihi batas. Tanpa mengetahui total biaya
produksi, pelaku usaha berisiko menjual produk di bawah biaya atau
menetapkan harga yang tidak sesuai dengan pasar. Oleh karena itu, pelatihan
mengenai cara menentukan biaya pokok produksi dan strategi harga sangat
dibutuhkan supaya UMKM dapat membuat keputusan harga yang lebih akurat
dan berkelanjutan (Febriansyah et al., 2025).

Penyesuaian harga yang efektif pada akhirnya akan membantu bisnis
meningkatkan daya saing dan keberlangsungan usaha. Harga yang tepat dapat
menarik minat konsumen, menjaga profitabilitas, memperluas pasar, dan
membuat usaha lebih siap menghadapi kompetisi. Di era digital saat ini, pelaku
usaha juga bisa memanfaatkan data penjualan untuk memahami produk mana
yang paling disukai, kapan permintaan meningkat, dan berapa harga terbaik
yang dapat diterima oleh pasar. Dengan keputusan harga yang berbasis data,
bisnis akan menjadi lebih adaptif, efisien, dan memiliki peluang untuk tumbuh
lebih cepat (Putera & Cahyawati, 2021).

6. Pemanfaatan Promosi Digital

Pemanfaatan promosi digital menjadi strategi penting bagi UMKM dalam
menghadapi persaingan usaha yang semakin ketat. Melalui media sosial seperti
Instagram, Facebook, TikTok, dan WhatsApp Business, pelaku UMKM dapat
memperkenalkan produk secara lebih banyak tanpa perlu menggeluarkan
banyak dana untuk iklan. Promosi digital memungkinkan usaha menjangkau
konsumen di luar wilayah sekitar, meningkatkan interaksi dengan pelanggan,
serta membangun citra merek secara konsisten melalui konten foto, video,
maupun testimoni pelanggan. Selain itu, fitur iklan berbayar pada platform
digital dapat membantu menargetkan konsumen sesuai usia, lokasi, dan minat
sehingga promosi menjadi lebih efektif. Pemanfaatan marketplace dan e-
commerce juga mempermudah transaksi serta meningkatkan kepercayaan
pelanggan karena proses pembelian lebih praktis. Dengan penggunaan strategi
pemasaran digital yang efektif, UMKM dapat meningkatkan volume penjualan,
membuka peluang pasar yang lebih luas, serta menjaga kelangsungan bisnis di
zaman sekarang (Pada et al., 2026).

Pemanfaatan promosi digital juga terbukti mampu meningkatkan volume
penjualan UMKM apabila didukung dengan edukasi penggunaan teknologi dan
kreativitas pembuatan konten pemasaran. Konten yang menarik, informatif, dan
sesuai kebutuhan pasar dapat menarik perhatian calon konsumen serta
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mendorong keputusan pembelian. Pelaku UMKM perlu memanfaatkan fitur
promosi seperti diskon online, live shopping, endorsement, dan ulasan pelanggan
untuk memperkuat daya tarik produk. Selain itu, analisis data dari media digital
membantu pelaku bisnis mengerti tindakan konsumen agar rencana pemasaran
bisa terus ditingkatkan. Dengan demikian, promosi digital bukan hanya sarana
pemasaran, tetapi juga alat pengembangan bisnis yang adaptif dan
berkelanjutan bagi UMKM (Telaumbanua et al., 2024).

Dalam menghadapi penurunan kemampuan beli, usaha mikro, kecil, dan
menengah di lingkungan perguruan tinggi harus mengimplementasikan strategi
yang dapat beradaptasi, seperti menggunakan teknologi digital untuk promosi
dan manajemen bisnis. Dengan digitalisasi, pelaku usaha kecil bisa menjangkau
pasar yang lebih luas dan itu sangat menguntungkan karena biaya yang
dikeluarkan bisa lebih hemat. Di samping itu, penguatan UMKM melalui strategi
manajemen yang sesuai dapat meningkatkan daya saing serta kelangsungan
usaha di tengah kondisi ekonomi yang labil (Manajemen Strategi Pemberdayaan
Ekonomi UMKM Bagi Masyarakat Menengah ke Bawah dalam Menghadapi
Digitalisasi, Majalah Ekonomi) (Afrizal Miradji et al., 2024).

Table
Table 1. Data Kontribusi dan Struktur UMKM di Indonesia
Indikator Nilai Persentase Sumbe
Ekonomi r Data
Kontribusi Rp 8.573 60,5% Susant
terhadap PDB Triliun o
(2023)
Penyerapan 116 Juta 97,0% Melvin
Tenaga Kerja Orang Reinald
i, dkk
(2024)
Jumlah Unit 56.534.592 99,99% Badan
Usaha UMKM Unit Pusat
(2012) Statisti
k
Jumlah Usaha 4.968 Unit 0,01% Badan
Skala Besar (2012) Pusat
Statisti
k
Total 22 89 90

Jika Tabel 1 Menyajikan gambaran tentang kontribusi dan struktur UMKM di
tingkat nasional, maka tantangan yang dihadapi UMKM dalam konteks kampus
membutuhkan pemetaan yang lebih mendetail. Untuk itu, hubungan sebab-akibat
antara fenomena penurunan kemampuan beli mahasiswa, dampak finansial yang
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muncul, hingga pengembangan strategi solusinya ditampilkan dengan sistematis
dalam diagram alur pada figure 1.

Figure

Penurunan Daya Beli Mahasiswa

v

[ [ MASALAH FINANSIAL UMKM ] }

{ [ FAKTOR EKSTERNAL ] }

Arus Kas Tidak Stabil & Inflasi Biaya Operasional

AV
[ STRATEGI SOLUSI ]

1. Digitalisasi Pencatatan Keuangan

2. Pengendalian Biaya Melalui Analisis Varian

3. Optimasi Penetapan Harga Berbasis Data

Figure 1. Bagan Alur Dampak Ekonomi dan Strategi Pengelolaan Keuangan UMKM
Kampus
Bagan alur di atas menggambarkan hubungan sebab-akibat yang sistematis
mengenai tantangan ekonomi yang dihadapi oleh UMKM di lingkungan kampus.
Fenomena ini diawali oleh Faktor Eksternal berupa penurunan daya beli
mahasiswa, yang kemudian berdampak langsung pada timbulnya Masalah
Finansial UMKM seperti ketidakstabilan arus kas dan inflasi biaya operasional.
Sebagai langkah mitigasi, dirumuskan Strategi Solusi terintegrasi yang
mencakup tiga langkah taktis keuangan: digitalisasi pencatatan, pengendalian
biaya melalui analisis varian, serta optimasi penetapan harga berbasis data guna
menjaga stabilitas dan keberlanjusan usaha.

Equation
Persamaan untuk menghitung varians biaya operasional guna mendeteksi pemborosan
anggaran dapat dirumuskan sebagai berikut:

Varians Biaya = Biaya Aktual - Biaya Anggaran

Sedangkan untuk menentukan harga jual yang akurat, pelaku UMKM harus menghitung
total Biaya Pokok Produksi (BPP) terlebih dahulu dengan rumus:

BPP = Biaya Bahan Baku + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Overhead

CONCLUSION
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa

penurunan daya beli mahasiswa memberikan dampak yang signifikan terhadap
kinerja UMKM di lingkungan kampus, terutama dalam hal penurunan penjualan,
penumpukan stok, serta terganggunya arus kas usaha. Kondisi ini menuntut pelaku
UMKM untuk lebih adaptif dalam menghadapi perubahan perilaku konsumen
dengan mempertimbangkan faktor kualitas produk, harga, pendapatan, serta
pengaruh sosial yang memengaruhi keputusan pembelian mahasiswa. Di sisi lain,
berbagai permasalahan dalam pengelolaan keuangan seperti arus kas yang tidak
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seimbang, biaya operasional yang tidak terkendali, serta pencatatan keuangan yang
belum optimal semakin memperburuk kondisi usaha apabila tidak ditangani dengan
baik.

Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan strategi pengelolaan keuangan yang
tepat, seperti pemisahan keuangan pribadi dan usaha, pencatatan transaksi yang
konsisten, penyusunan anggaran, serta pengendalian biaya operasional. Selain itu,
penyediaan dana darurat dan pemanfaatan teknologi digital dalam pencatatan
maupun pemasaran menjadi langkah penting untuk meningkatkan efisiensi dan
daya saing usaha. Penyesuaian harga dan inovasi produk juga menjadi strategi yang
efektif agar UMKM tetap relevan dengan kebutuhan pasar dan mampu menarik
minat konsumen di tengah kondisi ekonomi yang menurun.

Lebih lanjut, pemanfaatan promosi digital dan platform teknologi memberikan
peluang besar bagi UMKM untuk memperluas jangkauan pasar serta meningkatkan
interaksi dengan konsumen secara lebih efektif dan efisien. Penggunaan sistem
pembayaran digital seperti QRIS juga mendukung kemudahan transaksi serta
membantu pencatatan keuangan yang lebih akurat. Selain itu, legalitas usaha dan
kemampuan dalam memanfaatkan teknologi menjadi faktor pendukung dalam
meningkatkan kepercayaan konsumen serta akses terhadap berbagai peluang
pengembangan usaha.

Secara keseluruhan, keberlangsungan UMKM di lingkungan kampus sangat
bergantung pada kemampuan pelaku usaha dalam mengelola keuangan,
beradaptasi dengan perubahan pasar, serta memanfaatkan teknologi secara
optimal. Dengan strategi yang tepat, disiplin dalam pengelolaan keuangan, serta
inovasi yang berkelanjutan, UMKM tidak hanya mampu bertahan di tengah
penurunan daya beli mahasiswa, tetapi juga memiliki peluang untuk berkembang
dan meningkatkan daya saing di masa depan.
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